IX. PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang dilakukan, penelitian ini sudah berhasil menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Pengalaman keruangan yang ditemukan pada ruang interior shopping mall
Tunjungan Plaza sangat berkaitan dengan pola kunjungan konsumen atau
pengunjung mal. Di dalam mal Tunjungan Plaza pola kunjungan ini terbagi
dalam tiga bagian, yaitu ‘quiet period- . di saat mal sepi pengunjung, dan ‘peak
period’, saat puncak keramaian malseperti saat| diskon, dan lebaran. Pada masa-
masa tersebut pengunjung mendapat. berbagaly pengalaman keruangan yang
bervariasi, pengalaman berbagai/hasratiyang dibangkitkan oleh kondisi ruang dan
program mal danpelepasannya di) dalam mal Banyak pengunjung yang
merasakan pengalaman=yang didapat unggk“memenuhi berbagai hasrat seperti
rasa aman, nyaman, gaya, eksis, menyenangkan, fantasi, dan sangat menikmati
suasana di mal, walaupun dalam kondisi ‘peak period’ di mana mal penuh sesak.
Ada juga sebagian pengunjung yang mendapat pengalaman inspiratif di saat mal
sepi pengunjung, ide-ide dapat keluar lancar di dalam mal. Pengalaman-
pengalaman tersebut membuat mereka selalu ingin kembali ke mal, rindu dengan
pengalaman yang menyenangkan walaupun hanya kesenangan semu. Apalagi
ketika mereka mengalami masalah, stress, dan sebagainya yang terbayang adalah

hasrat ‘ngemal’, bagi mereka hasrat seperti energi yang menguatkan, memberi



semangat, dan solusi masalah. Di dalam mal mereka dipersilahkan untuk

menyenangkan diri, merayu diri mengejar kebahagiaan instan.

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi pengalaman keruangan pengunjung di mal
Tunjungan Plaza Surabaya adalah kebutuhan gaya hidup dan wadah atau ruang di
mana mereka dapat melakukan aktivitas untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
Berbagai pengalaman keruangan pengunjung mal ketika beraktivitas di
Tunjungan Plaza muncul karena dipacu, dipompa terus menerus dengan berbagai
promosi yang luar biasa menariksiheboh, sehingga kebutuhan menjadi hasrat,
keinginan atau dorongan kuat unttk melakukan atau memiliki sesuatu. Selain
program, event, promo, yafg nenarik, Juga muang-ruang di Tunjungan Plaza
memang dikondisikan, dikbostruksi funtgk membangkitkan dan melepaskan
hasrat-hasrat pengujung. Ruangsruang diseting) tematik, komunikatif, interaktif,
dan fleksibel dengan petmadian/warna, bentdksZayout, display, furniture, pattern,
lighting, dan elemen-elemen penduktng desain lainnya yang dapat membentuk
atmosfer ruang bermacam-macam sesuai pengalaman yang ingin diciptakan atau

dibangun.

Ruang-ruang di mal ini bersifat dinamis dalam arti bahwa struktur ruang dengan
elemen-elemen pembentuk ruang lantai, dinding, plafon, warna, bentuk dan
aktivitas pengunjung di waktu yang berbeda dapat menciptakan suasana atau
atmosfer ruang berbeda pula. Dan ternyata struktur ruang yang berbeda-beda

dapat mengundang minat, hasrat sosial, konsumsi, dan dapat pula
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membangkitkan ide-ide, kreativitas pengunjung, dan sebagai ruang

pemenuhan hasrat pengunjung mal.

3. Temuan teori lokal dalam penelitian ini adalah ruang pembangkit dan pelepas
hasrat, sebagai penjelasan makna pengalaman pengguna ruang ketika beraktivitas
di mal Tunjungan Plaza. Ruang-ruang yang diseting untuk membangkitkan dan
melepaskan berbagai hasrat sosial, ekonomi, dan konsumsi pengunjung mal.
Hasrat-hasrat mengonsumsi barang, jasa, ruang, image, simbol, mimpi, dan
fantasi. Hasrat-hasrat ini hadir mglalui berbagai pengalaman yang dirasakan
pengunjung ketika beraktivitas di~dalam ruang interior mal dengan beragam
atmosfer, tema, dan siy/e riang Ruang pembangkit dan pelepas hasrat sebagai
ruang di mana kebutuhan, Keinginan, i[danshasrat‘biologis, sosial, dan psikologis

pengunjung mal dibangkitkan dan dilepaskan.

4. Pertimbangan dalam desain arsiteKtur=interior yang awalnya mengacu pada slogan
Louis Sullivan ‘Form Follows Function’ bentuk yang tercipta untuk mewadahi
fungsi berkembang menjadi ‘Form Follows Fun’ (Frank O Gehry). Dan tidak
menutup kemungkinan pertimbanganan berikutnya berikutnya adalah ‘Form

Follows Desire’.

5. Hasil diskusi teori pembangkit dan pelepas hasrat dengan beberapa teori ruang

yang telah ditemukan sebelumnya adalah:
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- Teori lokal ini sebagai refleksi gaya hidup konsumtif dilatarbelakangi
budaya konsumen dan perkembangan konsep mal sebagai pasar modern,
melebihi tempat transaksi jual beli.

- Teori lokal ini juga mempunyai keterkaitan dan kesamaan dengan teori-
teori konsumsi, misalnya teori Soedjatmiko bahwa konsumsi yang
seperlunya menjadi kosumsi yang mengada-ada. Atau teori Piliang bahwa
budaya konsumsi juga belanja yang proses perubahan dan
perkembangbiakkannya didorong oleh logika ‘hasrat” dan ‘keinginan’.

- Teori lokal ini memperkaya.pengetahuan di bidang arsitektur-interior

dengan mengg nologi. Pendekatan ini dapat
mengambil ¢ arsitektur, lingkungan buatan,
interior, da ayusun persepsi, nilai, dan
makna.

- Teori ruang s hasrat dapat memperkaya
pemahaman ruang ketiga darit€ori Oldenberg, memenuhi kebutuhan yang

belum terpenuhi di ruang ketiga, yaitu gaya hidup dengan berbagai
tambahan nilai ruang yang memiliki karakter berbeda dengan ruang ketiga.
Ruang untuk memenuhi berbagai hasrat pengunjung mal, pengunjung
yang tidak perlu saling kenal tetapi bisa menikmati berbagai aktivitas di

mal bersama.
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B. Saran

Penelitian tentang makna ruang interior mal Tunjungan Plaza di Surabaya
berdasarkan pengalaman pengguna ruang dengan menggunakan metode
fenomenologi deskriptif Husserl telah dilakukan dan menghasilkan teori lokal, yaitu
teori ruang pelepasan hasrat. Penelitian ini merupakan langkah awal yang perlu
dikembangkan dengan penelitian lanjutan. Hasil penelitian dengan metode
fenomenologi cenderung bersifat subyektif, mengacu pada diri sendiri, dan lebih
banyak menghasilkan pengetahuan bersifat ideografis yang ringkas. Dengan
demikian penelitian tentang makna ruang.di mal Tunjungan Plaza Surabaya ini masih
perlu dilanjutkan dengan//metode kualitatif dan||kuantitatif yang lain, sehingga
pengetahuan yang dihasilkan salogrmelengkapi dan/lebih luas. Sangat terbuka
peluang penelitian tentang makia, ruang-dengan menggunakan metode fenomenologi
di mal-mal lain yang ‘sangat banyak di Surabaya)khdsusnya dan Indonesia pada
umumnya, sehingga banyale.menghasilkan teosisfeori lokal yang sesuai dengan
kondisi setempat.

Penelitian ini memberi sumbangan pengetahuan berupa informasi tentang
banyak hal penting yang dialami langsung oleh pengguna ruang, dalam hal ini
pengunjung mal ketika beraktivitas di dalam ruang mal. Hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai pertimbangan untuk merancang kembali interior mal. Penelitian
ini juga memperkaya teori interior yang sudah ada dan bermanfaat bagi
perkembangan desain interior karena menyumbangkan berbagai informasi tentang
pemanfaatan ruang-ruang di mal Tunjungan Plaza Surabaya yang belum banyak

diketahui atau pun disadari pemanfaatannya.
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